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EFEKTIVITAS QUANTUM TEACHING DENGAN PENDEKATAN OPEN
ENDED TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN
MOTIVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

KELAS VII SMP NEGERI 2 WINONG

Yaya Endira Istivawati
08600092

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika menggunakan quantum teaching dengan pendekatan open ended yang
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir
kreatif dan motivasi belajar siswa. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah luas
dan keliling segitiga dan segiempat.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain
posttest-only control design. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2
Winong kelas VII tahun ajaran 2011/2012. Penentuan kelasnya diambil dengan
teknik purposive sampling dengan kelas V11 D sebagai kelas eksperimen dan kelas
VII C sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik
tes, angket, lembar observasi motivasi belajar siswa, dan teknik wawancara. Data
hasil penelitian diuji dengan menggunakan uji-t dua sampel independen.

Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan secara signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dilihat dari hasil uji hipotesis skor posttest
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan uji-t dua sampel independen yang
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, artinya skor rata-rata posttest
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil uji angket motivasi
belajar siswa juga menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang artinya
skor rata-rata motivasi belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa quantum
teaching dengan pendekatan open ended lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif dan motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 2 Winong.

Kata kunci: pembelajaran matematika, quantum teaching, pendekatan open
ended, kemampuan berpikir kreatif, dan motivasi belajar siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan global saat ini menuntut dunia pendidikan untuk selalu
mengubah konsep berpikirnya. Hal ini membawa konsekuensi bagi guru agar
mampu menjadi suri teladan tentang bagaimana untuk menjadi inovatif, kreatif,
adaptif, dan fleksibel.® Guru akan semakin sadar bahwa model, metode, dan
strategi pembelajaran yang konvensional tidak akan cukup membantu siswa. Guru
dituntut inovatif dan semakin kreatif untuk mampu membawa suasana
pembelajaran yang menyenangkan ke dalam kelas dan lingkungan pembelajaran,
dengan demikian akan terjadi interaksi belajar mengajar yang intensif dan
berlangsung dari banyak arah.

Pembelajaran yang menyenangkan akan mempengaruhi keberhasilan guru
dalam penyampaian mata pelajaran. Salah satunya yaitu pelajaran matematika.
Pembelajaran tersebut harus dapat membangkitkan semangat dan daya pikir tinggi
siswa. Mengingat bahwa matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern serta mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin dan memajukan daya pikir manusia.? Dikuasainya konsep dasar ilmu
matematika dengan benar akan membantu siswa dalam menguasai ilmu

pengetahuan yang lain. Hal ini dikarenakan matematika merupakan ilmu dasar

! Suyono dan Hariyanto. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), p. 4.

2 Ibrahim dan Suparni. Strategi Pembelajaran Matematika. (Yogyakarta: SUKSES Offset, 2008),
p.35.



bagi ilmu-ilmu yang lain seperti kimia, fisika, biologi, dan ilmu pengetahuan
lainnya.

Mengingat matematika merupakan ilmu yang saling berkaitan antara unit
satu dan yang lainnya membutuhkan penalaran dan pikiran kreatif siswa dalam
pemecahan masalahnya. Selain pemikiran yang terbuka, dengan berpikir kreatif
siswa dapat membangun hubungan di antara hal-hal yang berbeda dan dapat
mengembangkan kebiasaan menghubungkan berbagai hal dengan bebas.? Selain
itu, matematika yang bersifat abstrak membutuhkan pemikiran secara menyeluruh
untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam pembelajaran matematika.

Mata pelajaran matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga
sekolah menengah atas bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut:*

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah;

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika;

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh;

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5. Memiliki  sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

3 Elaine B. Johnson. Contextual Teaching & Learning. (Bandung: Mizan Learning Center, 2007),
p. 216-217.

* Elaine B. Johnson. Contextual Teaching & Learning. (Bandung: Mizan Learning Center, 2007),
p. 36-37.



Tujuan yang tidak kalah pentingnya yaitu agar siswa melihat keindahan
matematika dan belajar untuk menyukainya, atau memastikan mereka tidak
merasa takut dan tidak suka dengan matematika.

Tujuan pembelajaran tersebut akan tercapai apabila guru menggunakan
metode dan pendekatan yang tepat di dalam mengajar. Guru akan dengan mudah
membantu siswa memahami dan mengaplikasikan ilmu matematika yang didapat
ke dalam kehidupan sehari-hari. Pencapaian-pencapaian tersebut diperlukan agar
siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bekal menghadapi kehidupan yang selalu berubah, tidak pasti,
dan kompetitif.

Berkebalikan dengan harapan tersebut, fakta dalam praktik pengajaran
selama ini guru menjadi pusat kegiatan pembelajaran dan menjadi dominan.
Menurut Paulo Freire, penganut sosialisme, model pembelajaran seperti ini
merupakan aktivitas pengajaran gaya bank.® Guru sebagai deposan selalu
mendepositokan pengetahuan kepada siswa, sementara siswa pasif dan reseptif,
pembelajaran berlangsung tanpa ada demokratisasi dan mengabaikan hak asasi
siswa. Siswa seolah gelas kosong yang harus selalu diisi dengan air.

Pembelajaran dengan gaya bank yang banyak digunakan oleh guru selama
ini membuat siswa bosan dan jenuh. Pembelajaran konvensional dan guru yang
sepenuhnya berkuasa di dalam kelas menjadikan pembelajaran berlangsung tidak
menarik dan mematikan kreatifitas siswa. Pembelajaran yang demikian semakin

mempersulit siswa dalam belajar matematika di kelas.

% Suyono dan Hariyanto. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), p. 10.



Selain pembelajaran yang membosankan, kenyataannya terdapat pola
interaksi yang berbeda antara guru dengan siswa yang ‘“berkemampuan tinggi”
dan siswa yang “berkemampuan rendah”.® Guru akan banyak senyum, mencoba
akrab dengan siswa, dan berbicara dengan cara lebih intelektual dan penuh humor
dengan kelompok siswa berkemampuan tinggi, sedangkan dengan kelompok
siswa yang berkemampuan rendah guru cenderung berbicara lebih keras dan
lambat, serta berinteraksi pada tingkat lebih instruksional dan otoriter.

Motivasi siswa yang kurang juga menjadikan salah satu hambatan bagi
siswa itu dalam mempelajari matematika di samping sikap dari guru itu sendiri.
Padahal motivasi itu sangat penting dan merupakan syarat mutlak untuk belajar.’
Motivasi membantu siswa untuk terus aktif serta berusaha agar timbul keinginan
dan kemauan untuk melakukan sesuatu, sehingga siswa memperoleh hasil atau
tujuan yang diinginkannya.

Kendala lain yaitu siswa masih sulit dalam pemecahan masalah. Siswa
merasa kesulitan apabila menemukan soal atau masalah baru yang berbeda dengan
contoh soal yang diberikan oleh guru sebelumnya. Soal maupun permasalahan
tersebut seakan sulit dan tidak ditemukan penyelesaiannya, padahal soal yang
dibuat oleh guru hanya berbeda sedikit dengan contoh soal yang diberikan. Hal ini
dikarenakan guru sering mempergunakan jawaban tunggal dari salah satu siswa
yang dianggap pintar sebagai kunci jawaban. Secara tidak langsung guru
mematikan motivasi dan kreativitas siswa dalam mencoba mencari penyelesaian

dari soal atau persoalan matematika tersebut. Kebiasaan yang demikian akan

® Bobbi dePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-Nourie. Quantum teaching. (Bandung: Kaifa,
2008), p. 20.
" M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), p. 60.



membuat siswa malas dan tidak mau mencoba apabila menemui soal atau
permasalahan yang sulit.

Hal tersebut dapat teratasi dengan menggunakan pendekatan yang tepat.
Penggunaan pertanyaan-pertanyaan terbuka (open-ended question) dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi seluruh
siswa dan dapat membentuk pola interaksi yang efektif.® Penggunaan metode
pembelajaran ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar dan mendukung siswa
untuk berpikir kreatif sehingga siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran
matematika di kelas.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 11:°
SR PR TR S I HES S PR PR A S
E_LU |jr4.@_m.ul_<aLa|j uj_;-r'ja—;éuj):—;j\ﬁr;lﬂT
I3 e et 03 o o G550 32 M6 3
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”
Berdasarkan petikan ayat di atas, dapat diambil suatu pelajaran bahwa dengan

usaha dan kerja keras akan dapat membuat sebuah perubahan. Guru dituntut untuk

mencari solusi dan mengubah pembelajaran matematika yang selama ini

8 David A. Jacobsen, Paul Eggen, dan Donald Kauchak. Methods for Teaching. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), p. 180.
® Departemen Agama RI. Mushaf al-Quran Terjemah. (Jakarta: Al-Huda, 2002), p.251



diterapkan untuk membuat pembelajaran yang efektif dan meningkatkan kualitas
siswa dalam proses belajar mengajar di kelas.

Proses belajar mengajar adalah fenomena kompleks. Penggunaan quantum
teaching dapat menggabungkan keistimewaan-keistimewaan belajar menuju
bentuk perencanaan pengajaran yang melejitkan prestasi siswa.*® Pembelajaran ini
menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses belajar lewat perpaduan
unsur seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah. Jadi, penerapan quantum
teaching diharapkan dapat memaksimalkan motivasi dan kreatifitas siswa dalam
belajar matematika mengingat quantum teaching menyertakan segala Kaitan,
interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan belajar siswa.

Quantum teaching dipadukan dengan pendekatan open ended diharapkan
menjadi perpaduan yang tepat dalam belajar matematika. Tujuan dari pendekatan
open ended sendiri adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan
pola pikir matematis siswa.'" Penerapan pendekatan ini dengan dikombinasi
guantum teaching dalam pembelajaran dapat mendorong siswa untuk mampu
menjawab permasalahan matematika dengan banyak cara dan banyak jawaban
secara optimal. Perpaduan ini juga diharapkan dapat membantu siswa belajar
dengan seluruh kemampuan yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan motivasi
siswa dan berpikir kreatif dalam menghadapi beragam soal matematika.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengetahui penerapan

guantum teaching dengan pendekatan open ended dalam pembelajaran

19 Bobbi dePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-Nourie. Quantum teaching. (Bandung: Kaifa,
2008), p. 3-4.

' H. Erman Suherman Ar, Drs. M.Pd., dkk. Strategi Pembelajaran Kontemporer. (Bandung: UPI,
Common Textbook. Edisi revisi), p.124.



matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Winong. Quantum teaching dengan
pendekatan open ended ini belum pernah diterapkan di sekolah tersebut, sehingga
diharapkan dengan penerapan pembelajaran ini dapat memaksimalkan potensi
siswa, khususnya kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran matematika.
A. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:
1. Pembelajaran matematika yang digunakan kebanyakan masih menggunakan

pembelajaran bergaya bank dan membosankan.
2. Perbedaan perlakuan guru kepada siswa yang berkemampuan tinggi dan

berkemampuan rendah.
3. Motivasi siswa untuk belajar matematika yang masih rendah.
4. Kemampuan siswa masih rendah dalam pemecahan masalah matematika.
5. Siswa kurang mampu untuk diajak berpikir kreatif dalam menyelesaikan

permasalahan matematika.

B. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan penulis, maka penelitian ini difokuskan untuk

mengetahui efektivitas quantum teaching dengan pendekatan open ended terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Winong. Batasan materi penelitian ini yaitu standar
kompetensi 6 pada kompetensi dasar 6.3 tentang menghitung keliling dan luas

bangun segitiga dan segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah quantum teaching dengan pendekatan open ended lebih efektif
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Winong dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional?

Apakah quantum teaching dengan pendekatan open ended lebih efektif
terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Winong dibandingkan dengan pembelajaran konvensional?
D. Tujuan

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah:

Mengetahui efektivitas quantum teaching dengan pendekatan open ended
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Winong.

Mengetahui efektivitas quantum teaching dengan pendekatan open ended
terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran matematika siswa kelas VI

SMP Negeri 2 Winong.



1.

E. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan kontribusi

terhadap pembelajaran matematika terutama pada penerapan Quantum

teaching dengan pendekatan Open ended terhadap kemampuan berpikir

kreatif dan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika.

Manfaat Praktis

Siswa

1)

2)

3)

Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan motivasi siswa
dalam pembelajaran matematika.

Dapat memotivasi siswa untuk aktif dan bersemangat dalam
pembelajaran matematika.

Memberikan variasi dalam pembelajaran matematika kepada siswa,

sehingga kegiatan belajar mengajar tidak membosankan dan monoton.

Guru

1)

2)

Dapat memberikan alternatif pilihan model pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika.
Memotivasi guru untuk mengembangkan pembelajaran matematika

dengan metode dan pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif.
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c. Kepala Sekolah
Sebagai wacana untuk memberi motivasi kepada pendidik khususnya
matematika untuk lebih mengembangkan model pembelajaran dalam proses
belajar mengajar di kelas.
d. Mahasiswa
1) Dapat memotivasi dan menambah pengetahuan, wawasan, dan
keterampilan untuk mengembangkan penelitian dalam memajukan dunia
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika.
2) Memberikan pengalaman dan dapat memberikan motivasi untuk terus
melakukan inovasi dalam pembelajaran matematika.
e. Pembaca dan Peneliti Lain
Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan quantum teaching dengan pendekatan open ended terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan motivasi siswa kelas VII SMP Negeri 2
Winong.
F. Definisi Operasional
Definisi-definisi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Pembelajaran matematika adalah adalah proses komunikasi antara guru dengan
siswa dan siswa dengan siswa yang didalamnya terdapat proses belajar ilmu
aljabar, analisis, dan geometri dengan menggunakan penalaran dalam berpikir,

agar program belajar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
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2. Quantum teaching adalah pembelajaran yang dapat memaksimalkan potensial-
potensial yang dimiliki siswa karena di dalam pembelajaran quantum teaching
berlangsung interaksi-interaksi yang mencakup unsur-unsur belajar yang
efektif. Quantum teaching yang berasaskan “bawalah dunia mereka ke dunia
kita, dan antarkan dunia kita ke dalam dunia mereka” memiliki kerangka
rancangan dalam pembelajaran yang dikenal dengan istilah TANDUR.
Kerangka rancangan ini terdiri dari tumbuhkan, alami, namai, demonstrasi,
ulangi, dan rayakan. Kerangka ini yang menjadi dasar dalam proses
pembelajaran di kelas.

3. Pendekatan open ended adalah salah satu cara guru dalam menyampaikan
materi pelajaran dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan terbuka
terhadap siswa di dalam proses belajar mengajar. Soal-soal terbuka tersebut
tidak mementingkan jawaban akhir dari siswa tetapi proses siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.

4. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang dimiliki siswa untuk
memikirkan ~ bermacam-macam  kemungkinan  jawaban dari  suatu
permasalahan. Kemungkinan jawaban ini terbagi dua yaitu multisolusi dan
multicara. Siswa dituntut untuk mampu berpikir ke macam-macam arah atau
biasa disebut dengan berpikir divergen.

5. Motivasi belajar siswa adalah suatu dorongan dari dalam diri siswa dan
pengaruh yang didapat dari lingkungan untuk mendorong siswa tersebut

mencapai tujuan yang diinginkan.
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6. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa digunakan guru
dalam penyampaian materi matematika di kelas, dalam kasus ini pembelajaran
yang biasa digunakan guru adalah ceramah.

7. Efektifitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
pembelajaran mana yang lebih baik di antara pembelajaran quantum teaching
dengan pendekatan open ended atau pembelajaran konvensional yang mampu
mengantarkan siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar

secara optimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap uji yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pembelajaran matematika menggunakan quantum teaching dengan
pendekatan open ended lebih efektif daripada pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII SMP Negeri 2 Winong.
Pembelajaran matematika menggunakan quantum teaching dengan
pendekatan open ended lebih efektif dibandingkan pembelajaran

konvensional terhadap motivasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Winong.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dialami peneliti memungkinkan penelitian ini tidak dapat

memaksimalkan hasil penelitian. Keterbatasan peneliti di antaranya yaitu:

1.

Alokasi waktu yang hanya lima kali pertemuan dalam proses pembelajaran,
padahal di dalam silabus alokasi waktu penerapan kompetensi dasar 6.3
tentang Keliling dan luas segitiga dan segiempat kelas VII SMP Negeri 2
Winong adalah enam kali pertemuan.

Alokasi waktu dalam RPP tidak sesuai dengan pembelajaran, sehingga solusi
jawaban dari soal latihan yang diberikan peneliti terbatas. Hal ini
menyebabkan siswa yang tidak berusaha mencari solusi jawaban lebih dari

satu mengalami kesulitan disaat posttest.

102
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Keterbatasan peneliti dalam merencanakan strategi quantum teaching yang
kurang optimal, misalnya tidak digunakannya musik klasik dalam proses
pembelajaran.
Observer motivasi belajar siswa dalam penelitian ini hanya satu orang.
Saran

Setelah melaksanakan penelitian saran yang dapat diajukan adalah:
Pelaksanaan quantum teaching dengan pendekatan open ended hendaknya
dilakukan dengan didukung lingkungan dan suasana kelas yang dapat
meningkatkan semangat dan rasa senang siswa untuk belajar, misalnya dalam
penelitian menggunakan musik klasik untuk menunjang pembelajaran
guantum teaching di kelas.
Pelaksanaan pembelajaran quantum teaching dengan pendekatan open ended
hendaknya diterapkan kembali oleh guru dengan menambah inovasi pada
materi lain yang cukup relevan dengan model ini.
Penerapan quantum teaching dengan pendekatan open ended diharapkan
tidak hanya berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif dan
motivasi siswa, namun juga dapat menggali kreatifitas siswa di setiap
pelajaran di sekolah sehingga membuat siswa merasa senang belajar dan tidak
merasa bosan.
Observer untuk mengamati kegiatan siswa dalam penelitian hendaknya lebih

dari satu orang.
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